
INTISARI 

Aktivitas bandar Udara Supadio Pontianak seba,gaJ salah satu 

plntu gerbang KaJimantan Barat selama kurun waJrtu sepuluh tahun 

terakhlr 1n1 terus men.lnlfkat dengan pesat, seJalan dengan 

meningkatnya laJu pertumbuhan ekonom.i. Tetapi prasarana fas1l1tas 

yang tersedia sekarang 1n1 sudah kurang memadaJ lagl untuk· 

mendukung laJu pertumbuhan lalu llntas udara seh1ngga diperlukan 

pengembangan dl bandar udara tersebut. Dlharapkan nantlnya Banda.r 

Uda.ra Supadlo dapat melauranl laJu llntas pesawat terbang yang leblh 

besa.r seoa.ra penuh, aman, tertib dan lanoar sesuaJ dengan tuntutan 

pelatyanan penerbangan. 

DaJam Tugas 1n1 peranoangan d1lakukan dengan pembahasan 

masaJah leblh dltitlk beratkan pada peranoangan ketebaJan lapis keras 

lentur landas paou (runM\7) untuk pesawat renoana DC - 9 - :32. 

KetebaJan lapisan perkerasan maslng - maslng lapisan ditentukan 

dengan metode CBB, FAA dan LCN. 

Persamaan dari ketlga metode peranoangan CBB, FAA dan LCN 

adaJah penentuan ketebaJan lapis keras yang berdasarkan pada datya 

dukung tanah da.sa.r dan bshan lapis keras yang dlnyatakan daJam CBR. 

Sedan.gkan perbedaan da.ri ketiga metode tersebut yaJtu pada asumsi, 

paJ'ametel' dan prosedur peranoangan yang dlpergunaJran oleh ma.slng­

maslng badan penerbangan yang mengelua.rka.n metode tersebut. Da.ri 

peranoELIlgan tebaJ totaJ lapis keras lentr.zr la.ndas pamz dJdapELt totR.! 

lapis kerM terkeoJl dfhfuft/k,'J.n oleh metode aBB dan tcbal total 

perkerasan terbesa.r dlperoleh da.ri metode LCN. 
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